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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian dengan judul “Analisis Yuridis Terhadap 

Putusan Pengadilan Agama Gresik No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs Tentang Cerai Talak 

Karena Adanya Pria Idaman Lain (PIL)”.  Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

dua pertanyaan yaitu, 1. Apa dasar dan pertimbangan hukum atas putusan 

Pengadilan Agama Gresik No. 0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena 

adanya pria idaman lain? Dan 2. Bagaimana analisis yuridis terhadap dasar dan 

pertimbangan hukum Pengadilan Agama Gresik dalam putusan perkara No. 

0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria idaman lain serta?. 

Data penelitian  dihimpun  dengan  menggunakan  teknik  studi  dokumenter yaitu 

mengumpulkan data dan informasi dari putusan, buku sekunder, artikel dan Undang-

Undang  dan  sebagai pengayaan data dilakukan tehnik  wawancara. 

Selanjutnya data yang telah  dihimpun  dianalisis  menggunakan  metode  

deduktif analisis  yaitu  menilai  putusan di Pengadilan Agama Gresik yang 

berkaitan  dengan  cerai talak karena adanya pria idaman lain (PIL) untuk 

memperoleh kesimpulan.  

Hasil  penelitian  menyebutkan bahwa  pertama,  dasar pertimbangan hukum 

hakim terhadap putusan perkara Pengadilan Agama Gresik No. 

0181/Pdt.G/2013/PA.Gs tentang cerai talak karena adanya pria idaman lain adalah 

dalam memutus perkara tersebut hakim melihat bukan karena pria idaman lain, 

melainkan melihat dari percekcokan antara Pemohon dan termohon tersebut. Hal ini 

sesuai dengan Pasal19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo Pasal 

116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Selama persidangan, Termohon tidak pernah 

hadir dalam persidangan walaupun telah berkali-kali dipanggil secara patut. 

Sehingga hakim memutus perkara verstek sesuai dengan pasal125 ayat (1) HIR. 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah ada selama dalam persidangan, 

dari keterangan pemohon dan dari keterangan saksi-saksi yang dipandang telah 

memenuhi alasan dapat terjadinya perceraian sebagaimana ditentukan dalam Pasal 

19 huruf (f) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, jo Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam, maka majelis hakim mengambil ketentuan Pasal 39 ayat 2 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 70 ayat 1 Undang-undang No. 7 Tahun 

1989. 

Karena itu, skripsi yang disusun penulis yang dengan tema cerai talak karena 

adanya pria idaman lain ini sebagai acuan kepada seluruh masyarakat khususnya 

pada penulis dan suami istri agar lebih bisa terbuka satu sama lain untuk mengindari 

perselingkuhan diantara keduanya dan khususnya kepada penulis sendiri. 


